BAB I 

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah


Sub dinas operasi dan pemeliharaan dinas PSDA Jabar mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan kebijakan operasional dibidang operasi, pemeliharaan dan pengembangan bencana banjir. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, diperlukan suatu hasil rancangan komputerisasi yang bisa menangani masalah pengorganisasian data secara efektif dan efisien. Karena data yang tidak terorganisasi dengan tepat tidak hanya menimbulkan in-efisiensi dengan akibat kerugian materil dan non materil.


Penyelenggaraan inventarisasi kondisi jaringan irigasi, sebagai salah satu bagian dari administrasi perlengkapan, melibatkan banyak proses pengolahan data. Untuk meningkatkan fungsi penyelengaraan inventarisasi kondisi jaringan irigasi sebagai sumber informasi bagi pengambilan keputusan dalam rangka pemantauan kondisi jaringan irigasi secara optimal dipandang perlu untuk memanfaatkan sistem database sebagai pendukung proses pengolahan datanya.


Penyelenggaraan inventarisasi kondisi jaringan irigasi dilingkungan dinas Pemeliharaan Sumber Daya Air, adalah kegiatan yang meliputi usaha pencatatan dan pelaporan terhadap kondisi semua jaringan irigasi yang ada di wilayah Jawa Barat dengan tujuan untuk mengetahui kondisi setiap jaringan irigasi sehingga apabila ada kerusakan bisa dilaporkan secara cepat. 

1.2
Perumusan Masalah

Seksi Pemeliharaan merupakaan salah satu bagian yang ikut terlibat dalam menyelenggarakan proses inventarisasi kondisi jaringan irigasi di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Propinsi Jawa Barat.

Kegiatan inventarisasi kondisi jaringan irigasi di sub Pemeliharaan sudah dilakukan secara komputerisasi, tetapi file-file yang disimpan semuanya masih terpisah-pisah. Sedangkan semua file itu mempunyai ketergantungan satu sama lain, contohnya apabila dalam membuat suatu laporan mengenai inventarisai kondisi jaringan irigasi  harus membuka file-file yang berhubungan dengan kondisi jaringan irigasi satu persatu ditempat yang berbeda dan mencari data-data yang mana saja yang diperlukan. Otomatis semua itu akan memerlukan waktu yang lama dan mengakibatkan keterlambatan penyampaian atau pengiriman laporan jika semua filenya tidak mempunyai hubungan satu sama lain. Walaupun ada beberapa masalah yang dihadapi, tetapi masalah diataslah yang dianggap paling mendesak. 

1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penulis melakukan perancangan sistem basis data 

inventarisasi kondisi jaringan irigasi ini adalah untuk membuat suatu basis data jaringan irigasi yang kemuadian diimplementasikan ke dalam bahasa pemograman dan ke dalam suatu sistem informasi inventarisasi kondisi jaringan irigasi. Tujuan akhir penulis membuat rancangan basis data ini dalah antara lain  :

1) Mengimplementasikannya kedalam prgram aplikasi 

2) Rancangan basis data yang telah diimplementasikan diharapkan akan memudahkan pelaksanaan inventarisasi kondisi jaringan irigasi sehingga dapat menunjang para pengambil keputusan.

3) Sistem basis data ini diharapkan dapat menangani masalah integritas data.

4) Hasil perancangan sistem basis data yang secara khusus dapat menangani keterlambatan penyampaian dan pengiriman laporan sehingga dapat menunjang para decision maker dalam pengambilan keputusan dalam hal inventarisasi kondisi jaringan irigasi. Dengan demikian diharapkan masalah-masalah pengambilan keputusan dibidang inventarisasi kondisi jaringan irigasi dapat ditangani scara tepat dan cepat. 

1.4 Batasan Masalah

 Sebenarnya penulis ingin membahas lebih jauh mengenai perancangan 

database inventarisasi kondisi jaringan irigasi dengan menggunakan bahasa pemograman  lainnya. Tetapi mengingat waktu yang tersedia terbatas, maka penulis lebih menitikberatkan pada hal dibawah ini :

1) Perancangan database ini hanya menangani data inventarisasi kondisi jaringan irigasi di bagian pemeliharaan dinas Pengelolaan Sumber Daya Air propinsi Jawa Barat.

2) Data inventarisasi kondisi jaringan irigasi tersebut dapat dibuat jadwal proyek berdasarkan kondisi seberapa berat kerusakan bangunan irigasi tersebut

1.5
Tehnik dan Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian pengembangan sistem informasi dimana dimaksudkan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi baru,terutama dalam hal perancangan basis datasehingga menghasilkan sistem informsi baru. untuk menganalisa dan mendesain secara sistem digunakan paradigma Classical Life Cycle, dimana paradigma ini merupakan salah satu bentuk dari paradigma SDLC (system development life cycle) yang ditujukan untuk membantu menganalisa dan mendesain sistem secara lebih detail. Paradigma classical life cycle disebut juga sebagai paradigma waterfall atau paradigma linier, pada model linier  tahapan analysis dan designer termasuk kedalam tahapan system engeenering dan tahapan operating & maintance dihilangkan. Paradigma tersebut terdiri dari tahapan / urutan kegiatan yaitu :

1. Tahapan System Engeenering

      Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah mempelajari dan menganalisa kebutuhan sistem, menganalisa data-data yang mengalir, menentukkan perangkat penunjang seperti software,hardware dan brainware.

2. Tahapan Analysis

Menentukkan pengimplementasian wujud sebuah sistem informasi, menentukan 

prosedur yang bekerja.

3. Tahapan Designer 

Kegiatan yang dilakukan meliputi menerapkan hasil analisi kedalam suatu 

bentuk rancangan, menentukkan struktur data,arsitektur software,desain interface,algoritma.

4. Tahapan Coding

Menerjemahkan hail perancangan kedalam bentuk bahasa pemograman.

5. Tahapan Testing

Melakukan pengujian sistem secara per unit secara integrasi 

6. Tahapan Operating & Maintance

Melakukan pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara software atau 

hardware.

 
Adapun tehnik pengumpulan data yang dilakukan antara lain:

1) Wawancara, Yaitu penulis melakukan tanya jawab dengan staff pegawai dinas operasi dan pemeliharaan.

2) Studi Pustaka, yaitu penulis membaca buku-buku yang berhubungan dengan materi penelitian.

1.5
Sistematika Penulisan

Agar penulisan tugas akhir ini dapat terarah dengan baik dan mudah 

dimengerti, maka sistematika penulisannya dibagi kedalam beberapa bab, yang perinciannya adalah sebagai berikut :

BAB I 

PENDAHULUAN



Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah,perumusan masalah, pembatasan masalah, metode dan tehnik penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II

LANDASAN TEORI



Adalah uraian mengenai inventarisasi kondisi jaringan irigasi,teori

tentang sistem database,teori yang mendasari perancangan database, pengenalan Visual Basic 6.0.

BAB III
DATA HASIL PENELITIAN

Berisi tentang sejarah singkat PSDA Jawa Barat, struktur

organisasi, deskripsi jabatan, sistem yang sedang berjalan. 

BAB 
IV
ANALISA HASIL PENELITIAN

   

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa sistem, perencanaan 

sistem yang meliputi aliran informasi yang diusulkan, perancangan basis data, desain input dan output. 

BAB V 
IMPLEMENTASI SISTEM



Pada bab ini dijelaskan tentang pengetesan program, pengetesan 

sistem, fasilitas yang ada pada program serta spesifikasi alat yang dibutuhkan.


BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN



Kesimpulan yang dibuat pada bab ini merupakan kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilakukan. Saran merupakan pengungkapan hal-hal yang perlu diperhatikan untuk memungkinkan diterapkannya hasil dari perancangan yang dikemukakan penulis. 
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